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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat kelayakan multimedia interaktif 
pada sub materi anatomi daun kelas XI SMA. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen validasi. Validator yang dipilih terdiri atas 3 orang ahli materi dan 3 
orang ahli media. Data kemudian dianalisis dengan mengacu pada teknik analisis 
milik Khabibah. Hasil validasi menunjukkan bahwa multimedia interaktif anatomi 
daun layak digunakan dengan rata-rata total skor validasi oleh ahli materi 3,72 
(valid) dan ahli media 3,28 (valid), namun perlu perbaikan pada beberapa 
bagiannya. 
 
Kata kunci: Anatomi daun, jaringan tumbuhan, multimedia interaktif 
 
Abstract: This research aimed to determine the feasibility of interactive 
multimedia on sub matter leaf anatomy grade XI SMA. This research was a 
descriptive study, data collection were done by using validation instruments. The 
validator were consisted of 3 matter expert and 3 media expert. Data were 
analyzed using Khabibah  analysis technique. Validation results showed the 
interactive multimedia was feasible to be used with total score by matter expert 
3,72 (valid) and media expert 3,28 (valid) with improvement on some of its parts. 
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enggunaan media pada pembelajaran diketahui dapat mengatasi keterbatasan 
waktu, meningkatkan kemungkinan bagi siswa untuk belajar lebih baik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran serta menunjang metode pengajaran yang 
digunakan oleh guru (Sadiman dkk, 2001; Sudjana dan Rivai, 2007; Susilana dan 
Riyana, 2009). Media yang digunakan dalam pembelajaran sangat bervariasi, 
seiring perkembangan informasi dan teknologi komunikasi (ICT), banyak 
ditemukan media berbasis teknologi yang dapat menggabungkan berbagai jenis 
media yang sudah ada menjadi satu kesatuan yang dikenal dengan nama 
multimedia. Multimedia tersebut diproduksi dengan menggunakan perangkat 
komputer dan dibantu dengan software yang sesuai. Bentuk multimedia yang 
digunakan dalam proses pembelajaran adalah multimedia interaktif. Multimedia 
interaktif dipercaya dapat menjelaskan konsep atau teori yang sulit dijelaskan 
secara lisan, serta lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
dibuktikan dalam penelitian Novana, dkk.(2012) bahwa, penggunaan multimedia 




belajar siswa dengan tingkat ketuntasan klasikal 97,53%. Lebih lanjut lagi 
Wulandari, dkk. (2013) menunjukkan bahwa dengan menggunakan multimedia 
berupa CD interaktif pada pembelajaran IPA terpadu menunjukkan hasil yang 
positif dan efektif dengan ketuntasan klasikal 92%, dimana sebanyak ≥85% siswa 
telah memenuhi nilai KKM. Menurut Daryanto (2010) multimedia interaktif 
adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 
dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang 
dikehendaki untuk proses selanjutnya. Keunggulan yang dimiliki oleh multimedia 
antara lain: (a) siswa memiliki pengalaman yang beragam dari segala media. (b) 
dapat menghilangkan kebosanan siswa karena media yang digunakan lebih 
bervariasi (c) sangat baik untuk kegiatan belajar mandiri. Sedangkan 
kelemahannya adalah dalam proses pembuatannya memerlukan perencanaan yang 
matang dan tenaga ahli disertai biaya yang cukup besar (Susilana dan Riyana, 
2009).  
Salah satu materi yang dapat disampaikan oleh multimedia interaktif adalah 
jaringan tumbuhan pada kelas XI SMA yang  dijabarkan dalam Kompetensi Dasar 
2.1 KTSP yakni mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan, mengaitkan dengan 
fungsinya, dan menjelaskan sifat totipotensi sebagai dasar kultur jaringan. Pada 
materi ini dibahas organ-organ tumbuhan dan jaringan yang menyusunnya. Salah 
satu organ tumbuhan yang memiliki peran penting bagi kelangsungan hidup 
tumbuhan adalah daun. Daun merupakan bagian tumbuhan yang bentuknya 
seperti lembaran pipih dan umumnya bewarna hijau. Daun berasal dari meristem 
apikal yang tumbuhan membentuk suatu kuncup yang menonjol ke samping. 
Fungsi utama daun adalah sebagai tempat fotosintesis atau produksi bahan 
makanan pada tumbuhan (Aryulina, dkk., 2007). Daun terdiri atas tiga sistem 
jaringan yaitu: helai daun (lamina) terdiri dari selapis epidermis yang melindungi 
daun, bagian jaringan dasar parenkim yang dikenal sebagai mesofil dan berkas 
vaskuler (Aryulina, dkk., 2007). 
 Materi jaringan tumbuhan khususnya anatomi daun selama ini dipelajari 
dengan metode ceramah, diskusi disertai penggunaan media berupa slide Power 
Point. Apabila dilakukan praktikum maka perlu adanya ketersediaan mikroskop 
dan preparat yang akan diamati baik preparat awetan maupun dengan membuat 
preparat segar. Hal tersebut memerlukan waktu, alat dan bahan yang memadai, 
serta yang paling penting adalah keahlian siswa dalam membuat preparat basah 
dan menggunakan mikroskop dengan benar. Keterbatasan-keterbatasan tersebut 
dapat diatasi dengan adanya bantuan multimedia interaktif, sehingga multimedia 
interaktif struktur anatomi daun dibuat sebagai salah satu alternatif media 
pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat 
multimedia interaktif anatomi daun, dan menguji kelayakan media untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
dilakukan dalam dua tahapan yakni; pembuatan multimedia interaktif anatomi 
daun dan validasi multimedia interaktif anatomi daun. Proses pembuatan 
multimedia mengacu penyusunan multimedia oleh Asyhar (2012) yang dimulai 
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dengan (a) menganalisis kurikulum dalam hal ini digunakan KTSP; (b) memilih 
software yang sesuai, adapun software yang digunakan adalah iSpring; (c) 
merancang desain tampilan multimedia, menentukan gambar, video, animasi dan 
suara yang digunakan dalam multimedia; (d) menyusun storyboard; (e) 
mengumpulkan media berupa gambar/foto, animasi, video dan suara dari berbagai 
sumber seperti internet, buku ajar, dan sumber lain yang sesuai dengan kurikulum 
serta merangkum materi/konsep; (f) proses pembuatan multimedia dimulai. 
Selanjutnya multimedia interaktif divalidasi untuk menguji kelayakan media 
pembelajaran sebagai alternatif media yang dapat digunakan guru untuk 
memfasilitasi proses pembelajaran. Proses validasi dilakukan oleh 3 orang ahli 
media, dan 3 orang ahli materi.  
Instrumen validasi yang digunakan terdiri dari 2 jenis yaitu: instrumen 
validasi oleh ahli materi dan instrumen validasi oleh ahli media yang mengacu 
pada instrument validasi oleh Khabibah (dalam Yamasari, 2010). Selanjutnya data 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis Khabibah (dalam 
Yamasari, 2010) sebagai berikut:  
a. Mencari rata-rata tiap kriteria dari kelima validator dengan rumus: 
K𝑖 =  




Ki  = rata-rata kriteria ke-i 
i    = kriteria 
 
b. Mencari rata-rata ketiga aspek dengan rumus: 
A𝑖 =  




Ai  = rata-rata aspek ke-i 
i    = aspek 
 
c. Mencari rata-rata total validasi ketiga aspek dengan rumus: 
RTV𝑡𝑘 =




RTVtk = rata-rata total validitas 
 
d. Mencocokkan rata-rata total dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 
3 ≤ RTVtk ≤ 4 = valid 
2 ≤ RTVtk ≤ 3 = cukup valid 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Proses pembuatan multimedia interaktif dilakukan pada bulan September 
2015 dan proses validasinya pada bulan Desember 2015. Multimedia interaktif 
yang dihasilkan berupa aplikasi flash dengan format .exe dimana memuat menu 
utama (Gambar 1) yang berisi silabus pembelajaran (Gambar 2), jabaran materi 
mengenai anatomi daun (Gambar 3) dan evaluasinya (Gambar 4).  
 
  
Gambar 1 Menu utama Gambar 2 Sub menu Silabus 
 
  
Gambar 3 Sub menu materi 
anatomi daun 
Gambar 4 Sub menu evaluasi 
 
Multimedia interaktif yang telah dibuat selanjutnya dinilai kelayakannya 
oleh 6 orang validator yang terdiri atas 3 orang ahli materi dan 3 orang ahli media. 
Ahli materi terdiri atas 1 orang Dosen Pendidikan Biologi dan 2 orang guru 
Biologi kelas XI SMA yang berasal dari sekolah mitra yaitu SMA Santun Untan 
dan SMA Bina Mulia Pontianak. Sedangkan 3 orang ahli media yang dipilih 
terdiri atas 2 orang Dosen Pendidikan Fisika dan 1 orang guru Biologi SMA 







Tabel 1 Analisis Data Hasil Validasi Media Oleh Ahli Materi 
Aspek Kriteria Ki Ai 
Format 1. Kesesuaian warna, tampilan gambar, dan tulisan pada materi. 3,33 
3,67 
2. Kesesuaian tampilan gambar dan tulisan pada latihan soal 4 
Isi 3. Pesan pembelajaran dapat tersampaikan secara lengkap, 
ringkas, dan praktis tentang anatomi daun 
3,67 
3,67 
4. Kesesuaian materi pada multimedia interaktif dengan 
indikator, tujuan dan kegiatan pembelajaran pada silabus 
3,67 
5. Kesesuaian gambar, simulasi dan video pada multimedia 
interaktif dengan materi. 
3,67 
Bahasa 6. Bahasa yang digunakan dapat menyampaikan informasi yang 
dibutuhkan siswa secara lengkap dan mudah dipahami 
4 
3,83 
7. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran ganda 3,67 
RTVtk 3,72 
Kesimpulan: 3 ≤ 3,72 ≤ 4 = valid, media layak digunakan. 
Keterangan:   
Ki: Rata-rata tiap kriteria 
Ai: Rata-rata tiap aspek 
RTVtk: Rata-rata total validasi 
 
Rata-rata total validasi multimedia interaktif anatomi daun memperoleh skor 
3,72 (Tabel 1). Berdasarkan kriteria kevalidan menurut Khabibah (dalam 
Yamasari, 2010) media yang dikembangkan tergolong valid. Terdapat 3 aspek 
yang dinilai oleh ahli materi yakni aspek format, isi dan bahasa. Pada aspek 
format mendapat skor 3,67 (valid), aspek isi mendapat 3,67 (valid) dan aspek 
bahasa mendapat nilai 3,83 (valid). 
 
Tabel 2 Analisis Data Hasil Validasi Media Oleh Ahli Media 
Aspek Kriteria Ki Ai 
Kesederhanaan 1. Video dan gambar dalam media sederhana dan 
mudah dimengerti 
3,67 3,56 
Keterpaduan 2. Pemilihan backsound sudah sesuai 1,67 
2,67 
3. Pemilihan background sudah sesuai 3,67 
Penekanan 4. Media dapat mengkomunikasikan informasi dengan 
jelas, efektif dan akurat. 
3,33 3,33 
Keseimbangan 5. Ukuran tulisan pada tiap halaman sudah sesuai 4,00 
3,78 
6. Ukuran gambar pada tiap halaman sudah sesuai 3,67 
Bentuk 7. Kejelasan video pembuatan preparat yang digunakan 2,67 
3,00 8. Kejelasan gambar yang digunakan dalam media 2,67 
9. Jenis huruf dan warna yang digunakan pada tulisan 
dapat dibaca 
3,67 
Warna 10. Warna pada tiap halaman sesuai dan serasi sehingga 
menarik untuk dilihat 
3,67 3,56 
RTVtk 3,28 




Ki: Rata-rata tiap kriteria 
Ai: Rata-rata tiap aspek 
RTVtk: Rata-rata total validasi 
 
Hasil penilaian dari 3 validator pada multimedia interaktif anatomi daun 
didapat skor rata-rata total 3,28 (Tabel 2) dimana berdasarkan kriteria penilaian 
menurut Khabibah (dalam Yamasari 2010) media dinyatakan valid atau layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. Terdapat 5 Aspek yang dinilai. Pada 
Aspek kesederhanaan rata-rata skor yang diberikan oleh validator adalah 3,56 
(valid). Aspek keterpaduan rata-rata skor yang diberikan adalah 2,67 (cukup valid) 
sebab, salah satu kriterianya pada pemilihan backsound dinilai belum valid 
dengan skor 1,67. Aspek penekanan rata-rata skor yang diberikan adalah 3,33 
(valid). Aspek keseimbangan rata-rata skor yang diberikan adalah 3,78 (valid). 
Aspek bentuk rata-rata skor yang diberikan adalah 3 (valid). Aspek warna rata-
rata skor yang diberikan adalah 3,56 (valid). 
 
Pembahasan 
Multimedia adalah kombinasi dari teks, foto, seni grafis, suara animasi dan 
elemen video yang dimanipulasi secara digital (Vaughan, 2006). Multimedia 
interaktif dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh 
pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses 
selanjutnya (Daryanto, 2010). Multimedia interaktif yang dibuat berupa media 
pembelajaran yang berisi teks rangkuman materi jaringan tumbuhan pada pokok 
bahasan organ tumbuhan yakni daun, gambar/foto, suara, animasi dan video yang 
mendukung materi serta ditambahkan soal-soal untuk evaluasi.  
Menurut Yamasari (2010) sebuah media dianggap berkualitas jika telah 
memenuhi indikator berikut: (1) valid menurut ahli; (2) praktis; dan (3) efektif. 
Berdasarkan hasil validasi media oleh ahli materi (Tabel 1), didapat skor rata-rata 
tiap validator adalah 3,72 dimana merujuk pada kriteria penilaian Khabibah 
(dalam Yamasari 2010) media dianggap valid. Diketahui seluruh aspek yang 
dinilai mendapatkan skor valid, aspek tersebut antara lain: 
a.  Aspek Format  
Pada aspek format komponen pada media (warna, gambar, dan tulisan) yang 
dinilai telah sesuai dengan materi yang dipelajari. Adapun skor yang diperoleh 
adalah yang diperoleh adalah 3,67 (valid). Penggunaan warna, gambar dan tulisan 
yang sesuai dapat membantu penyampaian konsep-konsep pada materi agar 
tampak lebih konkrit. Munir (2013) menjelaskan bahwa multimedia interaktif 
merupakan bentuk media yang menggabungkan banyak objek baik gambar, 
tulisan, video, suara dan animasi yang membuat proses pembelajaran semakin 
konkrit dan diharapkan dapat menghasilkan pengalaman belajar yang lebih berarti 
bagi peserta didik. 
b.  Aspek Isi 
Pada aspek isi diketahui mendapat skor 3,67 (valid) hal ini membuktikan 
bahwa isi media telah sesuai dengan silabus pembelajaran dan dapat memfasilitasi 
proses pembelajaran. Susilana dan Riyana (2009) menjelaskan bahwa media 
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merupakan wadah dari materi pembelajaran yang ingin disampaikan guna 
membantu proses pembelajaran. Pemilihan gambar, simulasi dan video dalam 
media juga sudah sesuai dengan konsep materi yang akan disampaikan dimana 
mengacu pada buku paket biologi kelas XI SMA dan didukung oleh hasil 
penelitian lain yaitu jumlah stomata dan kadar klorofil pada tumbuhan. Gambar, 
simulasi dan video dapat menyampaikan konsep atau gagasan yang abstrak 
menjadi realistik. Menurut Dale (dalam Munir, 2013) menjelaskan bahwa gambar 
dapat merubah tahap-tahap pembelajaran dari lambang kata (verbal symbol) 
beralih kepada tahapan yang lebih konkrit yaitu lambang visual (visual symbol). 
c. Aspek Bahasa 
Pada aspek bahasa mendapat skor 3,83 penggunaan bahasa yang ringkas dan 
komunikatif dapat membantu penyampaian konsep materi agar lebih mudah 
dipahami. Bahasa yang mudah dipahami adalah salah satu tanda kemudahan 
pemakaian media (Susilana dan Riyana, 2009). 
Berdasarkan hasil validasi media yang dilakukan oleh ahli media (Tabel 2) 
didapat skor rata-rata tiap validator adalah 3,28 dimana merujuk pada kriteria 
penilaian Khabibah (dalam Yamasari 2010) media dianggap valid. Terdapat lima 
aspek yang dinilai yaitu aspek kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, 
keseimbangan, bentuk dan warna.  
a.  Aspek Kesederhanaan 
Pada aspek kesederhaan didapat skor 3,56 (valid) hal ini berarti media ini 
sudah sederhana dan mudah dalam penggunaannya atau “ease of use/user friendly” 
dimana menurut Susilana dan Riyana (2009) sebuah media yang user friendly 
adalah media yang bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 
informasi bersifat membantu penggunaan media, termasuk kemudahan pemakai 
dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang 
sederhana, gambar yang jelas dan mudah dimengerti adalah satu satu bentuk user 
friendly. 
b.  Aspek Keterpaduan 
Aspek keterpaduan mendapat skor 2,67 termasuk dalam kategori cukup 
valid dimana pemilihan background yang digunakan sudah sesuai dan tidak 
mengganggu tampilan objek dalam media. Namun, penggunaan backsound 
kurang efektif pada media sebab dapat mengganggu pengguna media. Sebuah 
multimedia interaktif merupakan suatu integrasi beberapa elemen media yang 
menjadi satu kesatuan yang sinergis dan simbiosis serta bermanfaat bagi 
pengguna media (Reddi & Mishra, dalam Munir, 2013). 
c.  Aspek Penekanan 
Aspek penekanan mendapat skor 3,11 (valid) artinya media dapat 
menyampaikan informasi yang secara spesifik menekankan pada anatomi organ 
daun pada tumbuhan didukung oleh hasil penelitian yang lain mengenai stomata 





Gambar 5 Frame materi anatomi daun pada multimedia interaktif 
 
d.  Aspek Keseimbangan 
Aspek keseimbangan mendapat skor 3,78 (valid) dimana kriteria penilaian 
yang dilihat antara lain pada keseragaman jenis huruf dan ukuran teks yang 
digunakan pada multimedia yang dapat dibaca. Teks harus bisa dibaca dengan 
mudah sebab teks merupakan alat komunikasi yang utama dalam menyajikan 
informasi dan mengekspresikan perasaan (Munir, 2013). Kriteria lain yang dinilai 
adalah ukuran gambar yang ditampilkan dapat diamati dengan jelas dan ukuran 
yang dipergunakan sudah seragam. Gambar yang dipergunakan dalam media 
harus jelas dan cukup besar, gambar yang tajam dan kontras memiliki kelebihan 
dalam menggambarkan kenyataan secara lebih baik (Munir, 2013). Tata letak 
objek pada media juga sudah sesuai tidak menutupi teks materi dan mengganggu 
tampilan media. 
e.  Aspek Bentuk 
Aspek bentuk mendapat skor 3,00 dimana memuat  kriteria kejelasan pada 
video, gambar dan teks yang ada pada media. Video yang digunakan merupakan 
tutorial atau panduan untuk membuat preparat replika stomata berdasarkan hasil 
validasi tampilan video sudah cukup jelas. Munir (2013) menjelaskan kelebihan 
video dalam multimedia adalah dapat menjelaskan keadaan nyata dari suatu 
proses, dan pengguna dapat melakukan pengulangan pada bagian tertentu untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih fokus. Gambar yang ditampilkan merupakan 
gambar anatomi daun, anatomi stomata yang merupakan hasil dari riset lain yang 
lebih komprehensif, dan foto preparat yang telah diamati, gambar sudah jelas dan 
dapat membuat multimedia lebih menarik dan mengurangi kebosanan, gambar 
dapat menyajikan konsep materi secara lebih menarik dan efektif. 
f.  Aspek Warna 
Aspek warna mendapat skor 3,56 dimana warna yang digunakan sudah 
sesuai dan serasi. Warna merupakan elemen grafik yang sangat kuat, pemilihan 
warna yang sesuai dapat meningkatkan efektifitas media (Munir, 2013). 
Media dikatakan praktis jika media dapat digunakan dengan sedikit atau 
tanpa revisi/perbaikan (Yamasari, 2010). Berdasarkan validasi oleh ahli materi 
terdapat revisi/perbaikan pada tiap aspeknya yakni pada aspek format perlu 
adanya kontras antara tulisan dan gambar yang ada pada media. Kontras 
memberikan citra dan persepsi secara rinci, pada tiap elemen baik gambar maupun 
tulisan (Munir, 2013). Selanjutnya pada aspek isi perlu perbaikan pada materi 
jaringan penguat yaitu penambahan gambar jaringan skelerenkim pada media. 
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Pada aspek bahasa perlu ada kalimat tambahan untuk menghubungkan informasi 
mengenai hasil penelitian yang satu dengan yang lainnya. 
Berdasarkan validasi oleh ahli media, revisi/perbaikan terdapat pada aspek 
keterpaduan, yakni perbaikan backsound dari intrumen musik yang sebaiknya 
diubah menjadi narasi, agar penggunaan media lebih efektif karena siswa tidak 
hanya melihat namun juga dapat fokus mendengarkan materinya. Narasi adalah 
ungkapan verbal yang disampaikan oleh narator yang dapat menyampaikan pesan 
dalam multimedia pembelajaran, peserta didik dapat menyimak isi pesan yang 
dikomunikasikan dan memperkaya imajinasi peserta didik sehingga proses 
pembelajaran dapat lebih dihayati (Munir, 2013). Selanjutnya perbaikan yang 
perlu dilakukan terdapat pada aspek bentuk yakni pemilihan warna teks tulisan 
pada video dan media agar lebih kontras sehingga media tidak hanya digunakan 
secara mandiri oleh siswa tetapi juga dapat diproyeksikan ke layar yang lebih 
lebar. 
Indikator efektifitas multimedia interaktif anatomi daun belum dapat diukur 
sebab peneliti belum menguji penggunaannya pada siswa. Perlu dilakukan uji 
coba pada siswa dengan melihat hasil belajar siswa yang belajar menggunakan 
multimedia interaktif tersebut, sehingga dapat ditentukan apakah multimedia 
tersebut efektif atau tidak untuk digunakan dalam pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Multimedia interaktif anatomi daun yang dibuat layak dipergunakan dalam 
pembelajaran biologi kelas XI SMA pada sub materi anatomi daun dengan 
perbaikan pada beberapa bagiannya, skor rata-rata total yang diperoleh adalah 
3,72 menurut ahli materi dan 3,28 menurut ahli media. 
 
Saran 
Perlu adanya perbaikan pada multimedia interaktif anatomi daun antara lain 
pengaturan kontras warna antara tulisan dan gambar, menambahkan gambar 
jaringan sklerenkim pada media, dan penggantian backsound menjadi narasi 
materi, agar media menjadi lebih baik dan menarik, apabila dilakukan penelitian 
lanjutan terhadap media. Serta perlu melakukan uji coba penggunaan multimedia 
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